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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja siswa (LKS) berorientasi
higher order thinking skills (HOTS) untuk pembelajaran fisika model blended learning.
Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan dengan mengacu pada tahapan
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation).
Desain LKS menggunakan model blended learning dengan format online learning-tatap
muka-online learning, untuk satu siklus pembelajaran. Uji kelayakan produk dilakukan oleh
tiga orang ahli dalam bidang pendidikan fisika dan uji keterbacaan produk dilakukan oleh
tiga orang siswa. Hasil uji kelayakan isi dan kelayakan konstruk diperoleh keduanya
berkategori sangat valid. Adapun hasil uji keterbacaan juga diperoleh hasil sangat baik.
Dengan demikian, LKS yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas internal untuk
kemudian diujicobakan untuk pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: Blended learning, higher order thinking skills (HOTS), lembar kerja siswa
(LKS)

Abstract

This study aimed to produce higher order thinking skills (HOTS)-oriented student
worksheets for physics learning through blended learning models. This research employed a
research and development approach which referred to the ADDIE model. The worksheet
design was “online learning-face to face-online learning” blended learning format, for one
learning cycle. The product feasibility test was carried out by three experts in the field of
physics education and the product readability test was conducted by three students. The
results of the content and construct feasibility tests were 3.43 (strongly valid) and 3.34
(strongly valid), respectively. The readability test results, on the other hand, obtained an
average score of 3.54 (strongly high). Thus, the developed worksheets have met the criteria
of internal validity and can be implemented for classroom usage.

Keywords: Blended learning, higher order thinking skills (HOTS), student worksheet

PENDAHULUAN

Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan mencakup tiga dimensi yaitu
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar kompetensi lulusan harus dapat dipenuhi
oleh setiap satuan pendidikan, salah satu yang disarankan yaitu melalui pengintegrasian
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pembelajaran. Pengintegrasian tersebut merupakan
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suatu upaya untuk meningkatkan keterampilan inventive thinking, berkomunikasi efektif,
produktivitas tinggi, dan spiritual (Hiong & Osman, 2013). Peningkatan kemampuan
berpikir yang disesuaikan dengan abad 21 yaitu Keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS). Siswa diarahkan untuk memiliki keterampilan tersebut dikarenakan dengan
memiliki keterampilan HOTS siswa dapat berpikir kritis dan dapat memecahkan masalah
yang ada (Novianti, 2014).

Tuntutan abad 21 menghendaki integrasi teknologi dengan media pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan peserta didik (Yusuf, 2015). Salah satu media
pembelajaran yang mendukung adalah LKS. LKS adalah salah satu media pembelajaran
untuk mendukung tercapainya keberhasilan pembelajaran fisika (Damayanti, Ngazizah, &
Setyadi, 2013). LKS yang terintegrasi teknologi salah satunya dengan menggunakan model
blended learning. Model ini dapat meningkatkan keterampilan siswa dengan tuntutan
zaman yang semakin pesat (Wijayanti, Maharta, & Suana, 2017). Blended learning adalah
model pembelajaran yang menggabungkan tatap muka dengan pembelajaran berbasis online
atau e-learning (Syahri, 2015).

Salah satu solusi untuk meningkatkan HOTS siswa yaitu dengan menerapkan model
blended learning. Salah satu media yang mendukung adalah LKS. Berdasarkan hasil
temuan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung bahwa HOTS siswa belum dilatihkan
dalam LKS sebagai media pembelajaran, selain itu banyak siswa yang memiliki fasilitas
internet yang baik tetapi belum dimanfaatkan didalam pembelajaraan, dan hasil wawancara
terhadap guru bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menalar dan membayangkan
konsep dari materi hukum Newton Gravitasi dibandingkan dengan materi yang lain. Maka
dari itu perlu adanya pengembangan LKS model blended learning berorientasi HOTS pada
materi Hukum Newtoon Gravitasi. Tujuan dari penelitian yang dikembangkan adalah untuk
menghasilkan LKS model blended learning berorientasi HOTS yang teruji kelayakan,
kemenarikan, dan kemudahannya sehingga dapat digunakan untuk mempelajari materi
Hukum Newton tentang Gravitasi di SMA.

Blended learning adalah model pembelajaran yang menggabungkan tatap muka, dan
tidak tatap muka, pembelajarannya berbasis online atau e-learning yang memiliki peran
penting dalam proses kegiatan belajar mengajar, proses pembelajarannya dengan
mengkombinasikan pembelajaran konvensional dengan pembelajaran modern (Syahri,
2015). Berdasarkan penelitian dari Syarif (2012) terdapat perbedaan prestasi belajar siswa
secara signifikan, antara kelas menggunakan model face to face dengan kelas yang
menggunakan model blended learning, Prestasi belajar pada pembelajaran menggunakan
blended learning meningkat dibandingkan dengan pembelajaran model face to face. Hal ini
sejalan dengan Suana et al. (2017) bahwa melalui penerapan model blended learning
kemampuan kognitif peserta didik juga meningkat.

Menurut Barak (2008), menumbuhkan pemikiran dan HOTS siswa ke dalam kelas
sains diperlukan untuk bahan mengajar di sekolah-sekolah saat ini. Siswa tidak akan
mampu menghadapi permasalahan yang menuntut pemikiran dan pemecahan masalah
tingkat tinggi, jika siswa tidak dilatih dengan menggunakan pemikiran atau kemampuan
tingkat tinggi mereka (Viridi, 2009). HOTS adalah tahapan berpikir yang tidak dapat
dilepaskan dalam kehidupan sehari-hari, siswa diarahkan untuk memiliki keterampilan
tersebut, dikarenakan dengan memiliki HOTS, siswa akan dapat berpikir kritis, sehingga
dapat memecahkan masalah yang ada (Novianti, 2014). Kemampuan tingkat tinggi dapat
diukur melalui tiga kemampuan kognitif tertinggi pada taksonomy Bloom, diantaranya, 1)
menganalisis (C4), 2) mengevaluasi (C5), dan 3) mencipta (C6) (Masita, 2016) dan Fisika
merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat dikategorikan sebagai HOTS yakni disiplin
ilmu yang sulit dipahami dan diajarkan (Adeyemo, 2010).
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development) metode
pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima langkah utama, yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini
yaitu berupa LKS yang berorientasi pada HOTS melalui model blended learning. Adapun
materi pokok yang menjadi sampel adalah Hukum Newton tentang Gravitasi, pada pelajaran
fisika Kelas X semester genap, sesuai dengan Kurikulum 2013 revisi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan angket, wawancara dan
rubrik penelitian produk. Angket dan wawancara digunakan untuk mengetahui kebutuhan
siswa dan guru dalam pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket dan wawancara kebutuhan, angket uji validitas, dan
angket uji keterbacaan. Uji validitas dilakukan oleh tiga dosen Pendidikan Fisika Universitas
Lampung untuk mengetahui layak atau tidaknya LKS yang dikembangkan. Uji keterbacaan
diuji cobakan pada tiga orang siswa SMA N 5 Bandar Lampung untuk mengetahi kemenarik
dan kemudahan LKS yang dikembangkan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah diskriptif kuantitatif.

Skor penilaian tiap pilihan jawaban pada angket uji validitas dan angket uji
keterbacaan adalah mulai dari 1 (tidak valid/menarik/mudah/bermanfaat) sampai dengan 4
(sangat valid/menarik/mudah/bermanfaat). Angket yang digunakan memiliki empat pilihan
jawaban, sehingga skor penilaian total dapat dicari dengan jumlah skor yang diperoleh,
kemudian dibagi dengan jumlah total skor tertinggi dan hasilnya dikali dengan banyaknya
pilihan jawaban. Data yang diperoleh, kemudian diketahui kualifikasinya berdasarkan skor
yang diperoleh. Skor yang diperoleh minimal berada pada rentang 2,51 — 3,25 yang bermakna
baik.

Aktivitas Online @ Aktivitas Tatap Muka

N AnalistsFesomena _+~ Merancang Percobaan

Silahkan amati fenomena di bawah ini melalui kelas online yang telah disediakan

Rancanglah percobaan menggunakan PhET simulation untuk mengujl Jawaban
yang telah kamu ajukan pada kelas online!

“eonmods TN

Percobaan virtual
tentang gaya gravitasi
antar partikel dengan
menggunakan PhET
simulation. Alamat web
dapat dilihat melalui
kelas online

ya gravitasi antar partikel

Diskusikan fenomena di atas melalui kelas online dengan menjawab pertanyaan- 2
formasi yang ditampilkan

pertanyaan berikut ini, apabila telah memperoleh kesepakatan, tulislah jawaban
pada LKS ini berdasarkan pengamatanmu

Gambar 1. Layout LKS pada aktivitas online dan tatap muka

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan LKS model blended learning berorientasi HOTS yang dikembangkan,
dibuat dengan menggunakan Microsoft Office Word 2013. Berikut gambar layout LKS pada
aktivitas online dan tatap muka yang dapat dilihat pada Gambar 1. LKS yang dikembangkan
menggunakan model blended learning dengan tahapan pembelajaran online - tatap muka —
online. Hal ini sesuai dengan pendapat Wijayanti et al. (2017) bahwa pada pembelajaran
blended learning, kelas online dilaksanakan sebelum tatap muka dan setelah tatap muka.
Selain itu, pada proses pembelajaran juga melatihkan kemampuan berfikir tingkat tinggi
siswa dengan menggunakan ranah analisis, evalusi, dan kreasi yang mengacu pada ranah
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kognitif C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6 (kreasi). Hal ini sejalan dengan pendapat Dian
(2016) bahwa HOTS adalah keterkaitan kemampuan antara kemampuan kreasi, analisis, dan
evaluasi.Desain kegiatan pembelajaran dalam melatihkan HOTS dengan model blended
learning dapat dilihat pada Gambar 2.

Penayvangan video berupa fenomena
percepatan gravitasi dan Hukum
Kepler
. Analisis
Online » Memmuﬁlca:q masilalah dari fenomena - dan
alam vang ditampilkan evaluasi
| Mendiagnosis jawaban dari mamusan |
masalah vang diajukan
Percobaan gava gravitasi antar _
partikel menggunakan PhET l Analisis.
simudation evaluasi,
Tatap Muka ‘ dan
| Merancang karya tentang satelit - kreasi
buatan manusia
Melatihkan kemampuan siswa
dengan sal-soal latihan gava gravitasi . —
| antar partikel, percepatan gravitasi, ‘ Analm;
. ‘ dan Hukum Kepler - evaluasi,
Online — ‘ dan
I Melatihkan kemampuan siswa - kreasi
| dengan sal-soal latihan satelit buatan

Gambar 2. Desain kegiatan pembelajaran

Kompetensi dasar (KD) yang digunakan adalah 3.8 Menganalisis keteraturan gerak
planet dalam tata surya berdasarkan hukum-hukum Newton. KD 4.8 Menyajikan karya
mengenai gerak satelit buatan yang mengorbit bumi, pemanfaatan dan dampak yang
ditimbulkan dari berbagai sumber informasi. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada dua
pertemuan. Pada pertemuan pertama menerapkan KD 3.8 dan pada pertemuan kedua
menerapkan KD 4.8. Indikator pencapaian pelaksanaan pembelajaran menggunakan ranah
C4-C6 yang telah dijelaskan pada desain pembelajaran di atas.

Produk awal yang telah dihasilkan selanjutnya diuji kelayakannya oleh para ahli
dengan angket uji ahli konstruk/desain dan uji ahli isi/materi. Ahli Konstruk dan isi adalah
tiga dosen Pendidikan Fisika Universitas Lampung. Rangkuman hasil uji ahli isi dapat dilihat
pada Tabel 1. Berdasarkan hasil uji ahli isi secara keseluruhan, LKS model blended learning
berorientasi HOTS perlu diperbaiki pada tujuan pembelajaran, gambar, pemilihan fenomena yang
kurang tepat, kalimat/kata yang belum sesuai dengan tata bahasa Indonesia yang baik, peta
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konsep, dan penambahan bingkai pada LKS. Berdasarkan hasil uji ahli Isi ini kemudian dilakukan
perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari para ahli. Hasil rangkumam uji ahli konstruk dari
produk yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Rangkuman hasil uji ahli isi/materi

No Saran dan masukan untuk
perbaikan

Perbaikan yang dilakukan

Penambahan tujuan pembelajaran untuk proses
pembelajaran online setelah tatap muka
Tambahkan gambar pada latihan ~ Menambahkan gambar pada soal agar lebih

1. Kesesuaian tujuan pembelajaran

2. soal agar lebih menarik menarik
Pilihlah fenomena yang sesuai Menjper'balkl pemll.lhan fenomena_ percepatan
3. gravitasi agar sesuai dengan materi

dengan sub materi pembelajaran .
pembelajaran

Ubahlah kalimat atau kata

4. disesuaikan dengan tata bahasa Memperbaiki kalimat/kata yang belum sesuai

dengan tata bahasa Indonesia

Indonesia
5 Perbaikilah peta konsep agar Memperbaiki bagan peta konsep sehingga
" sesuai dengan materi sesuai dengan materi
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Ahli Konstruk/desain
No. Saran da|13n Ma_s ukan untuk Perbaikan yang dilakukan
erbaikan
1 Pemilihan Warna sampul sampul Memperbaiki warna pada sampul dengan
" LKS lebih dikontras warna yang lebih kontras
Pemilihlah Jenis dan ukuran huruf ~ Memperbaiki jenis daan ukuran huruf pada
2.  pada sampul dan isi LKS agar sampul dan isi LKS agar lebih jelaas
mudah dibaca
Tambahkan sumber pada gambar Menambahkan sumber dari gambar yang
3. yang ditampilkan ditampilkan pada LKS
4 Penulisan daftar isi Menambahkan kegiatan pembelajaran yang

belum tertulis dalam daftar isi
5.  Tambahakan bingkai pada LKS Penambahan bingkai pada sampul pada LKS

Berdasarkan hasil uji ahli konstruk secara keseluruhan, LKS model blended learning
berorientasi HOTS perlu diperbaiki pada kekontrasan warna sampul, jenis dan ukuran huruf,
penambahan sumber pada gambar, perbaikan daftar isi, dan penambahan bingkai pada
tampilan LKS. Berdasarkan hasil uji ahli isi dan konstruk, kemudian dilakukan perbaikan,
berdasarkan kritik dan saran para ahli, sehingga didapatkan skor Hasil Analisis Uji Ahli isi
dan konstruk yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Ahli isi dan konstruk

Validator Rerata s_k_or Rerata skor aspek
aspek isi konstruk
Ahli 1 3,70 3,44
Ahli 2 3,40 3,22
Ahli 3 3,20 3,38
Rata-rata Skor 3,43 3,34

Hasil analisis Uji Ahli Isi dan Konstruk, LKS dinyatakan “sangat valid” dengan skor
3,43 dan 3,34. LKS dikatakan valid karena mengikuti saran perbaikan yang dikemukakan oleh
validator, menurut pendapat Sihaloho, Suana, dan Suyatna (2017) dalam penelitiannya, LKS
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yang telah dibuat selanjutnya divalidasi dan dilakukan revisi berdasarkan saran perbaikan yang
diberikan oleh para ahli. Saran perbaikan pada isi LKS diantaranya penambahan poin pada
tujuan pebelajaran, penambahan gambar, perbaikan fenomena yang ditampilkan pada LKS, dan
perbaikan bahasa. Perbaikan pada konstruk LKS diantaranya, perubahan warna, jenis dan
ukuran huruf, penambahan bingkai pada tepi LKS, dan penambahan sumber pada gambar.

Hasil uji keterbacaan memuat uji kemenarikan dan uji kemudahan penggunaan produk.
Hasil Respon Penilaian Siswa dalam uji kemenarikan dan kemudahan diperoleh rata-rata skor
kemenarikan LKS sebesar 3,63 dan rata-rata skor kemudahan LKS sebesar 3,61 dengan kualitas
sangat baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Kemp dan Dayton (Rohman, 2013: 157) bahwa
penggunaan media pembelajaran berdampak positif, yaitu: (a) pembelajaran lebih menarik, (b)
sikap positif siswa selama pembelajaran berlangsung terhadap apa yang mereka pelajari. Hal ini
didukung juga oleh pendapat Arsyad (2013: 89) yang menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat menunjukkan dampak positif bagi pembelajaran yang lebih menarik,
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari, sehingga proses
belajarnya dapat ditingkatkan. LKS yang disajikan dengan kalimat dan bahasa yang jelas dan
disertai gambar dapat mempermudah peserta didik dalam penggunaannya (Retnosari, Maharta,
& Ertikanto, 2015).

PENUTUP

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah bahwa LKS model blended
learning berorientasi HOTS yang dikembangkan telah teruji validitasnya menurut penilaian
para ahli. Skor validitas pada komponen isi yaitu 3,43 (sangat valid), dan skor komponen
konstruk 3,34 (sangat valid). Selanjutnya, berdasarkan hasil uji keterbacaan, diperoleh skor
rata-rata 3,62 (sangat baik) sehingga produk dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran.

Karena Penelitian ini belum diuji cobakan di dalam kelas, perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk menguji keefektifan LKS ini. Di samping itu, pemilihan gambar, pemilihan
kegiatan dan latihan soal juga masih bisa ditingkatkan lagi agar menjadi lebih menarik untuk
memotivasi siswa dalam pembelajaran. Kegiatan online dalam pembelajaran blended
learning juga dapat dibuat lebih bervariasi dengan menggunakan aplikasi-aplikasi terbaru,
selain itu LKS model blended learning berorientasi HOTS ini dapat digunakan sebagai acuan
pengembangan LKS dengan materi yang lain.
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